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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Gulat merupakan salah satu cabang olahraga beladividu. Olahraga

gulat identik dengan dua orang yang saling berhadagan berusaha saling
mengungguli lawannya dengan cara menarik, mendoromgmbanting, dan
menjegal sampai posisi kedua bahu lawan menempealtadi matras. Dalam
olahraga gulat terdapat dua gaya yang dipertandingkerta mempunyai
pengertian dan peraturan yang berbeda, kedua gasebut yaitu gaya bebas
(free-style) dan gaya Greco-Roman (Romawi-YundPgrbedaan kedua gaya ini
terletak pada daerah yang boleh diserang dan aamggbtih yang dipergunakan
baik untuk melakukan suatu teknik serangan, countspun dalam melakukan
pertahanan. Sebagaimana dijelaskan selanjutnya Piatvirasaputra (1980:5)

bahwa :

Pada pertandingan internasional itu gulat dipeitayjkan dalam dua
gaya, yaitu gulat gaya bebas dan gaya Yunani Ronfarbedaan antara gaya
bebas dan gaya Yunani Romawi, adalah terletak padaran serangan dan
anggota tubuh yang dipergunakan untuk menyerangnaw

Pada gulat gaya bebas pegulat diperbolehkan umémggunakan seluruh
anggota badannya secara aktif, baik digunakanmseayerang, counter ataupun
bertahan. Pegulat dengan bebas menggunakan selngdota badannya dan
diperbolehkan untuk menyerang seluruh anggota tldnbnnya kecuali daerah

vital. Jadi seorang pegulat dengan bebas menggartakah bagian bawahnya,
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baik itu untuk mengkait, menjegal, mengunci danraegp pegulat dapat
menyerang tubuh bagian bawah lawannya seperti rgkapn dua kaki,
menangkap satu kaki, mengangkat dua kaki, gulukgin dan teknik serangan

lainnya.

Sedangkan pada gulat gaya Romawi, pegulat dilarargerang anggota
tubuh bagian bawah dari pinggang sampai ujung taingkau mengkait dan
menangkap kaki lawan atau menggunakan kaki seckiibh dalam setiap
melakukan gerakan baik dalam menyerang ataupuahaert Jadi seorang pegulat
dilarang untuk menggunakan anggota tubuh bagiaralwaya untuk melakukan
serangan dan pegulat dilarang untuk menyerang tudagian bawah lawan,
apabila pegulat menggunakan tungkai secara aldifipain menyerang tubuh

bagian bawah lawannya maka akan dikenakan sangsvalsit.

Seorang pegulat harus menguasai kemampuan telkmictserangan,
counter dan bertahan yang baik untuk menjatuhkavarlaya, di lihat dari
gerakan-gerakan yang dilakukan maka seorang pegatas mempunyai kondisi
fisik yang baik. Selain kondisi fisik yang baik @adaat latihan dan bertanding,
diperlukan juga beberapa faktor penting yang hatilistih untuk mencapai
prestasi yang maksimal, diantaranya: latihan teklakhan taktik, dan latihan
mental. Dalam hal ini Harsono (1988:100) menjeladkahwa:

Tujuan serta sasaran utama dari latihan atau ngi@dalah untuk

membantu atlet meningkatkan keterampilan dan @es@ semaksimal
mungkin. Untuk mencapai hal itu, ada empat aspeig yzerlu diperhatikan

dan dilatih secara maksimal oleh atlet, yaitu &&hhn fisik, (b) latihan teknik,
(c) latihan taktik, dan (d) latihan mental.



Dalam olahraga gulat gaya Romawi terdapat berliagaik serangan atas
yaitu: tarikan lengan, bantingan pinggang, bantinggher, bantingan lengan,
bantingan sway, kayang depan, kayang samping dgangazubless. Sedangkan
teknik serangan bawah yaitu : gulungan pinggangrgan kepala, nelson, dan
lain-lain. Pada gulat gaya bebas (free style) matiberbagai teknik serangan atas
yaitu : bantingan pinggang, bantingan leher, bgatinlengan, bantingan sway,
kayang depan, kayang samping, kayang zubless, dpagksatu kaki, tangkapan
dua kaki dan lainnya. Sedangkan teknik serangamfbaaitu gulungan pinggang,
gulungan kepala, gulungan satu kaki, gulungan dika, kelsen, double nelsen,

jepitan kaki, jepitan lengan, dan lain-lain.

Ada beberapa cara memperoleh kemenangan dalanngliagan gulat
diantaranya, yang pertama pada saat pertandingkt gang memenangkan
pertandingan dengan touchje atau mutlak pada blésdtu maka pertandingan
tidak dilanjutkan. Karena touchje dianggap kuncy@mg mematikan sehingga
lawan tidak dapat bergerak pada saat kedua pundakeyngenai matras dalam
waktu 2/3 detik (dimenangkan dengan jatuhan). Keal@bila seorang pegulat
sudah memperoleh kemenangan pada 2 babak pertakaap®dandingan akan
berakhir. Ketiga, apabila seorang pegulat di badmkama menang dilanjutkan ke
babak kedua dan di babak kedua mengalami kekalalafta akan dilanjutkan ke
babak ketiga sebagai penentuan pemenang bagi pdgafayang terakhir apabila
pegulat tidak hadir (mengundurkan diri dan disKiasi) dalam pertandingan.

Siswanto (2010:26) menjelaskan bahwa : “Suatu pet@yu dapat dimenangkan



dengan : jatuhan, cedera, ketidak hadiran, disikedi, angka mutlak dan angka
teknik.”

Dalam olahraga gulat ada yang dinamakan dengachclBesuai dengan
jenis gaya yang dipertandingkan, clinch mempunyaiaa dan pelaksanaan yang
berbeda. Pada gulat gaya bebas clinch jarangullidekkarena pada gulat gaya
bebas pegulat mempunyai kesempatan yang lebih betdc mendapatkan angka
terkecuali apabila kedua pegulat mempunyai kemampueng seimbang dan
tidak dapat menghasilkan angka sama sekali, matka giehir periode wasit akan
melakukan clinch yang diawali dengan menggunakatiann Sedangkan pada
gulat gaya Romawi clinch dilakukan setelah pegulaiakukan pergulatan selama
90 detik. Pada akhir periode 90 detik wasit akamghentikan pergulatan dan
akan memutuskan pegulat mana yang berhak melakelkarh. pegulat yang
berhak melakukan clinch adalah pegulat yang menkiapaangka teknik lebih
besar atau pegulat yang memenangkan undian apkédaa pegulat tidak
mendapatkan angka teknik. Clinch pada gaya bebagala Romawi dilakukan

selama 30 detik.

Pelaksanaan posisi clinch pada gulat gaya Romaiu ygegulat yang
diperintahkan untuk parterre harus menempatkan &edngan dan lututnya di
dalam garis segi empat, jarak antara kedua tangaselgbar bahu, kedua lengan
harus lurus, kaki tidak boleh disilangkan, paha datis harus membentuk sudut
90 derajat terhadap matras. Pegulat yang berhalkdapatkan clinch harus

mengunci pinggang lawannya dengan kedua tanganaggambung (menghadap



kaki lawan/membelakangi kepala lawan). Clinch denmuhpabila wasit telah

meniupkan peluit.

Pada saat clinch dibutuhkan kondisi fisik yang prinferutama dalam
segi kecepatan yang sangat dibutuhkan karena dmdahelakukan berbagai
teknik baik sebagai penyerang ataupun yang bertaliauuhkan kecepatan yang
maksimal. Pegulat dituntut untuk dapat melakuk&nikedengan cepat dan tepat
agar dapat menghasilkan angka yang maksimal. Kenepgerak itu sendiri
dibagi ke dalam tiga bentuk kecepatan yaitu Spkeckpatan maksimal), Agilitas
(kelincahan) dan Quickness (kecepatan aksi reaksmana dari ketiga jenis
kecepatan gerak tersebut mempunyai karakteristilg y@erbeda-beda Seajalan
dengan pengertian karakteristik diatas, dalam lglinernyata memerlukan
kecepatan yang di dalamnya terdapat respon daruabkebstimulus dan
karakteristik tersebut sama dengan kecepatan dadmtouk quickness. Maka dari
pada itu untuk dapat menghasilkan angka yang maksledlam clinch sebaiknya

pegulat melakukan latihan dalam bentuk quickness.

Teknik yang banyak digunakan pada saat posisilth@aitu teknik kayang
samping, karena pada posisi clinch pegulat yanglapgatkan undian berada pada
posisi dasar kayang samping. Gerakan kayang sanygifig salah satu pegulat
berada pada posisi parterre dan pegulat yang akdekokan kayang berada di
sampingnya. Kayang samping biasanya dilakukan Epahblah seorang pegulat
melakukan pelanggaran atau pasif dalam melakukarguls¢éan (sebagai

hukuman) dan terjadi pada posisi clinch. Pegulatgyakan melakukan kayang



mengunci kedua lengannya di perut lawan dari pasasnping kiri maupun
samping kanan. Setelah itu tarik perut lawan sejangpat dengan pegulat yang
akan melakukan kayang, lawan diangkat dan di kakeagah belakang sehingga

badan lawan jatuh di atas matras dan akan mempe3gein.

Bila berbicara tentang prestasi, para pegulat waJBarat dinilai belum
maksimal. Para pegulat sering sekali mengalamiadg&ign pada saat mengikuti
pertandingan tingkat provinsi dan nasional. Dilildati beberapa pertandingan
yang diikuti, banyak pegulat yang tidak berhasihperoleh kemenangan karena
pada saat clinch, pegulat Jawa Barat sering memgé&é&sulitan dalam melakukan
teknik. Setelah diamati ternyata terdapat bebefaktar pendukung yang dinilai
masih perlu dibenahi lagi, salah satunya adalakpgetan gerak pada saat clinch.
Sering terjadi kegagalan pada saat melakukan tedayang samping pada posisi
clinch dikarenakan pegulat memiliki reaksi yangang baik dan kecepatan gerak
yang kurang cepat dalam melakukan teknik pada waait meniupkan peluit
sehingga lawan dapat melakukan counter dan pegussbut tidak mendapatkan
angka teknik. Dalam posisi clinch seorang pegulatagbkan mempunyai
kecepatan reaksi dan kecepatan gerak yang baik&dral tersebut merupakan
modal untuk memperoleh kemenangan. oleh sebabaitg ylimaksud dengan
kecepatan dalam hal ini adalah kecepatan reaksarsg@egulat terhadap bunyi
peluit wasit dan kecepatan gerak melakukan tekayakg samping yang dimulai
dari menguasai lawan hingga dapat melakukan tekajang samping dan

mendapatkan angka (menjatuhkan lawan).



Peneliti merasa hal tersebut perlu diteliti karediharapkan dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap péatag kecepatan
melakukan teknik kayang samping pada posisi clsedtingga membantu pegulat
gaya Romawi Jawa Barat dalam mengikuti pertandinkjamsusnya dalam clinch
karena clinch merupakan suatu keadaan yang pdatuididalam pertandingan
gulat gaya Romawi dan peneliti khawatir apabilateesebut tidak diteliti para
pegulat Jawa Barat akan mengalami kesulitan dalatakukan teknik kayang
samping pada posisi clinch yang dapat menyebabkekald&han dalam

pertandingan yang diikutinya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneiti ingincoba mengetahui
sejauhmana pengaruh yang signifikan dari latihamtibgan (kayang samping)
dalam bentuk quickness terhadap peningkatan kemepgarak melakukan teknik

kayang samping pada posisi clinch.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaasligaitu terdapat
beberapa kendala dalam melakukan teknik kayang isgngada posisi clinch
diantaranya, sering terjadi kegagalan dalam mekakukknik kayang samping

yang dikarenakan reaksi pegulat terhadap tandavdait kurang cepat.

Maka peneliti tertarik untuk melakukan eksperimeangenai pengaruh
latihan bantingan (kayang samping) dalam bentukkmass terhadap kecepatan

gerak melakukan teknik kayang samping pada podiechc dalam cabang



olahraga gulat. Dalam hal ini penulis perlu mengidikasi masalah sebagai

berikut :

Apakah latihan bantingan (kayang samping) dalantueesuickness memberikan
pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan latihikonvensional terhadap
kecepatan melakukan teknik kayang samping padaipdsich dalam olahraga

gulat?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian merupakan suatu usaha yang sistematissaatu proses yang
teratur dan terkontrol. Namun pemahaman peneiitatey konsep penelitian tidak
cukup sampai disitu. Peneliti jJuga ingin mengetadyo® yang ingin dihasilkan

oleh suatu proses penelitian.

Berdasarkan masalah penelitian yang diuraikan gliateaka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaruh yang lebih signifikan @dihan bantingan (kayang
samping) dalam bentuk quickness dibandingkan latikenvensional terhadap
kecepatan gerak melakukan teknik kayang sampin@g mesisi clinch dalam

olahraga gulat.



D. Manfaat Pendlitian

Dalam setiap penelitian atau penulisan seorangligemaupun kelompok
diharapkan dapat bermanfaat baik bagi diri senaliagupun bagi masyarakat

umum.

Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapgtidakan sebagai berikut:

1. Secara teoritis dapat dijadikan informasi, inovakn keilmuan yang
bermanfaat bagi masyarakat dan lembaga olahraggemanbentuk latihan
quickness, khususnya dalam cabang olahraga gulat.

2. Secara praktis apabila hasil penelitian ini seslemigan yang diharapkan,
maka bentuk latihan quickness dapat dimanfaatkda galam upaya untuk

meningkatkan prestasi atlet cabang olahraga gulat

E. Batasan Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis membatasi penelitigaradalam penelitian
ini tidak menyimpang dari permasalahan dan tujuanefitian serta agar dapat
dilaksanakan dengan lancar dan terkendali. Adaptmsbn penelitiannya adalah
sebagai berikut :

1 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah latin@ntingan (kayang
samping) dalam bentuk quickness.
2 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pehkeitgn kecepatan gerak

melakukan teknik kayang samping pada posisi clinch.
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3 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalaét &hbupaten Bandung

Barat.

F. Batasan Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitianperiu diberikan
batasan-batasan yang jelas sehingga tidak tegéah penafsiran. Adapun istilah-

istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:6@&hgdtuh
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatugatau benda yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan aegedalam penelitian
ini adalah pengaruh bentuk latihan quickness teqhgeeningkatan kecepatan
serangan.

2. Latihan. Menurut Harsono (1988:397) Latihan adalah proses yastematis
dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secaralang-ulang, dengan kian
hari kian menambah beban latihan/kerjanya.

3. Quickness. Menurut Dikdik Zafar Sidik (2009:20). Quicknessdatah
kemampuan melaksanakan gerak yang dipola berdasakikareaksi secepat-
cepatnya. Sedangkan bentuk latihan quickness padalifan ini adalah
dengan melakukan teknik kayang samping secara amgrullang dengan
kecepatan yang semakin tinggi.

4. Kecepatan. Menurut Harsono (1988:216) bahwa kemampuan melakuka

gerakan sejenis dalam waktu sesingkat-singkatnya.
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5. Kayang Samping. Menurut Kasahara (1973:222) yaitu teknik kayamgy
dilakukan dengan menggunakan kuncian pada pingdeaggan belakang
dengan posisi menghadap punggung lawan dan dilakié@agan posisi lawan
melayang samping diatas pegulat. Sejalan dengatapandiatas maka dalam
penelitian ini kecepatan kayang samping adalah kguan seorang pegulat
untuk melakukan kayang dengan kuncian pada pingdeaggan belakang
dengan menghadap pantat lawan dan dilakukan degogasi lawan melayang
menyamping diatas pegulat dalam waktu yang cepat.

6. Clinch, Menurut Otje Siswanto (2010:36) Clinch pada GaganRwi Yunani
terjadi pada akhir periode 90 detik, apabila kepegulat tidak mendapatkan
angka maka dilakukan undian untuk menentukan pegudma yang berhak
melakukan clinch tetapi apabila salah satu pegu&niliki angka yang lebih

tinggi dari lawannya maka pegulat tersebut berhalakukan clinch.

G. Lokas dan Sampé

Dalam penelitian ini lokasi yang digunakan untuklakekan penelitian
baik untuk tes awal, pelaksanaan proses latihantesrakhir dilaksanakan di
sasana latihan SMAN 1 Batujajar, kabupaten BandBatat dikarenakan di
tempat tersebut merupakan pusat pelatihan bagi gitet pelatcab kabupaten
Bandung Barat sehingga memudahkan dan menunjarsgpestlitian yang akan

dilakukan.

Sedangkan yang akan menjadi sampel pada peneiitiaadalah atlet

kabupaten Bandung Barat karena dinilai sudah mesagueknik kayang samping
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dengan baik dan memiliki kondisi fisik yang printetutama pada segi kekuatan
dan fleksibilitas yang menjadi faktor penunjandhéetap latihan kecepatan yang
akan dilaksanakan. Hal tersebut dapat meminim&ksiulitan yang biasa terdapat

pada pelaksanaan penelitian.



